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" PROSES SERTIFIKASI PESAWAT TERBANG

j:i_o'Ieh:_f,Hc_sndannin -Djarab_*') e

Kehamsan serrzﬁkasz -bagi: pesawar-pesawat terbang dmmksudkan sebagaz :
o usaha penanggulangan dini. kecelakaon penerbangan Sertzﬁkasz adalah ‘suaty’ E

“proses yang harus' dilewati olehipesawat terbang untuk’ penentuarn laik- -tidak:

Aotk terbang, yang berupa pengujian pesawat. Proses sertifikasi - yang dzlakszzna-
kan oleh Badan Penierintah Yyang bertanggung jawab mengenai masalah pener-
bangan — wajib difalankan: oleh setiap pesawat terbang yang baru selesai dide-
sain dan diproduksi untuk pertamakali. Hendarmin Djarab, melalui tulisan ini,

mencoba ‘mengungkapkan arrz pentmg darr masalah semf Aast pesawat terbang

dan prosesnya.

Dunia transportasi adalah dunia
yang berhubungan erat dengan kepen-
tingan manusia, karena berkat trans.
portasi melaluei darat, laut maupun

udara, manusia dapat bertem idan

berhubungan satu sama lain

rangka keperluan bisnis, cima___'t_

pnbadx Namun keiancaran%_

petaka bag1 manusxa apakah'kerugb

an‘itu. daiam bentuk Iuka"luka ringan,
cacat sementara atau tetap P &l bagian -

tubeh. manusia, maupun kerusaﬂan
atau kehilangan harta benda dan nya-
wa. :

*) Alumnus Fakultas Hukum UNPAD be-
kerja di PT. Industri Pesawat Terbang
Nusantara, Bandung.

Kerugian atau malapetaka 1tucﬁse __
babkan oleh kecelakaan alat-alat trans---
i Sertifikast..

 Redaksi

portasi seperti: mobil, kereta api, ka-
pal laut ataupun pesawat terbang yang
kurang memadai dari segi kuahtas
dan jaminan keselamatan.

Untuk menghindari atau mimmai
mengurangi kecelakaan-kecelakaan® di

""__'atas pihak yang berwenang (pemerin.
© tah) mewajibkan kepada setiap pihak
- pembuat kendaraan kendaraan terse-

ian dari segi desain, produks1

dan lain 1&11} sehmgga diperoleh kepas-
‘tian dan- “jaminan  bahwa kendaraan
yang bersangkutan mempunyai kondisi

lain dioperasikan. Dalam dunia penér-

‘bangan, pengujian bagi pesawat-pesa-
~wat terbang untuk memperoleh peng-

akuan Jajk te_xbang dmamakan proses

Prosedur Sertifikasi

Telah menjadi keharusan, bagi se-



= _'Sg_:f'ﬁfjik_d&.i ‘Pesawat Terbang

xnasalah':':ﬁu ¥ adalah Dnektorat Jende~
ral Perhubungan- Udara c/q Sub Direk

torat Keselamatan Penerbangan atau

Dx:ecto ate. General Adr Commumca—_

txon (DGAC) Untuk memenum per-
syaratan-persyaratan sertifikasi dan
melaksanakan proses.tersebut sebaik-
baxknya _pihak Inciustrx Pesawat Ter-
bang. (manuﬁzcmrer) perlu menentu-
kan wadah dan sifat organisasi agar se-
sum dengan ketenman .yang berlaku.

..-Mengmgat. sertifikasi -'merupakan
proses yang sangat.penting, seperti-ju-
ga-halnya proses. produksi, pengem-
bangan desain, pengoperasian dan pro-
ses pemeliharazn produk-produk-aero-
notika, maka pelaksanaannya harus di-
lakukan :secara . ketat-:sesuai dengan
prosedur yang berlaku. Sebab bila
tidak, hal itu dapat menimbulkan aki-
bat fatal terhadap ‘keselamatan pener-
bangan yaiiu: Jatuhnya pesawat ter-
bang (Crash) di mana hal itu menim-
bulkan dampak yang sangat luas, yai-

tu timbulnya kerugian terhadap harta,

benda ‘dan tubuh/nyawa dari para
penumpang (passengers), awak pesa-
wat (operaror) maupun pihak ket1ga
(thzrd parry} Oleh karena itu, guna
mengurangi atau mencegah tlmbulnya
kecelakaan penerbangan semua pihak
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yang berkepentmgan berusaha deﬂgaﬂ' S
segala upaya. mempe:tmggl tingkat ke

selamatan’_penerbangan. Salah sty

upaya tersebut adalah mewapbkan pi-:'-' :

hak manufacrurer untuk menjalam’-'

proses . sertifikasi bagi setiap produk -

asronotika yang baru pertamakali dj-

buatnya, sebeium produk tersebut d1'_; y

pergunakan secara luas oleh para 0p '
rator pesawat terbang

Masmg masmg ketxga unsur d1 a_
mempunya1 pengaruh dan 11ubungan_'
timbal-balik yang erat satu ‘sama lain,
sehmgga agar ketiganya efektif, unsur-
unsur tersebut harus merupakan. saty
kesatuan yang tidak terp:sahkan_dan

merupakan suatu sistem yang terpadu 11

Dengan demikian, untuk _mencapai; ke-
selamatan penerbangan, satu unsur_
pun udak boleh dlabalkan peranannya

Dalam rangka mempertinggi. kesela-‘
matan penerbangan mi, ada tlga unsur
yang sangat berperan. sehmgga wajlb
dipeshatikan: Permma, kuahtas suaty
pesawat terbang beserta segala ke}eng :
kapannya; kedua, kualitas manusia
yang secara_langsung maupun . tidak
langsung ikut mengoperasikan pesawat
terbang tersebut; ketiga, peranan pzhak
berwenang (pemermtdh) beserta apa-
zatnya yang terkait, yang berkewajzb
an memelihara dan menjamin keaman-
an penerbangan di wilayahnya.

Pada prinsipnya, prosedur sernﬁka«
si untuk .melaksanakan proses desain,

.manufacturmg dan uji terbang dalam -

rangka kelaikan penerbangan bagi se
tiap negara yang menghasilkan produk
agronotika adalah sama. Hal ini dise-
babkan karena masalah keselamatan
penerbangan merupakan suatu tuptut-
an manusiawi yzng bersifat universal
di mana setiap orang yang melakukan
penerbangan kemana pun, kapan pun
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dan dengan pesawat apa pun pastﬂah

sama dan setaraf (eqmvalent regula-
z‘tons) “Sehinggz pada pokoknya per‘

bang dapat dxkelompokkan dalam hma'
masaiah yang utama, yartu (}) Masa-
lah_' duks1 yang menyangkut desain,
kelaikan penerbangan pemeliharaan
(pe watan/mamtenance) dan pembe-
rian tanda'tanda aeronotﬂca {markmgj
(2) ‘Masalah ‘perizinan bagi awak pe-
sawat (personnel lzcensmg} (3) Per
aturan—p‘eraturan penerbangan {rreles of
the air); (4) Pengoperasian pesawit
(opemﬁon of air craft); (5) Masalah'
organ;sam yang dxsetu}ui (approved or—
ganzzaz‘zorz)

Di Indonesm Pengaturan Keselamat-
an Penerbangan ini, telah diawali
dengan keluamya Undang undang No,
83 Tahun 1958 tentang Penerbangan
pada tanggal 27 Desember 1958 (Lem-
baran Negara No. 159 tahun 1958)
yang selan_]utny‘. dlsusul dengan terbit-
nya Keputusan Menteri Perhubungan
Udara No. T 11/2/4 U pada ‘fanggal
30 Novembe1 1960 yang mendasari
keluarnya CASRS (Civil Aviation Safe-
ty Regulanons} atau’ Peraturan-per
aturan tentang keselamatan penerbang
an 51p11

~.. Meskipun semua peraturan peratur—
an keselamatan penerbangan diharap-
kan memenuhi ketentuan-ketentuan

Huhum dan Pembangunan

internasional yang sama dan setaraf,
namun dalany kenyataannya, karenaf'
satu” dan lain hal kesamaan pengatur-"
an. “secara internasional sampai  saat
ini belum temujud Sehmﬁga tidak
dapat’ d:mgkan di seluruh dunia bahw :
ketentuan F ARs dari’ Amerika Seri
kat (d1 sampmg pula ketentaan—ketem
tuan’ dari ‘Annexes International. Civil’
Avmimn Orgam?atxon ICAO yaltu Or-
gamsam Pe nerbangan Slpﬁ Ente;na_
naI) merupakan kumpulan peraturan
yang terlengkap yang dI}adakan pedo-
man (refetensi), baik oleh sema sma-
nufacturer di Amerika Serikat maupun
manufacmrer di Iuar Amerika Serzkat'
ataupun oleh DGAC dari banyak ne-
gara di dunia dalam rangka penyusun-
an perangkat peraturan penerbangan-
nya.

‘Di Amerika Serikat sepdiri, FARS
ini mempunyai kedudukan hukum se-
bagai Jegal Pegulations dan ‘absolute
minimum safety stindards. Sehmgga
setiap produk aeronotika buatan Ame-
rika ‘dan lebih-lebih produk dari luar
yang akan .dipergunakan di wilayah
Amerika Serikat, - diwajibkan meme-
muhi ketentuan FARs ini. Bila tidak,
jangan harap produk-produk asing jtu
dapat masuk ke pasaran Amerika Se-
rikat “dan . d;operasﬁ{an secara legal
di sana. :

Mengingat pelaksanaan proses sertl
kaam {maupun proses lainnya) harus
dilakukan secars ketat sesuai dengan
prosedur yang berlaku karena me-
nyangkut keselamatan penerbangan
maka untuk itu FAA menetapkan ta-
hapan proses sertifikasi sebagai beri-
kut: Pertama, untuk memperoleh fype
certzf" icate dari FAA, manufactirer wa-
}Ib memberikan blue prints dan de-
sign drawmgs dari upe desain pesawat



S rt:fxl_m_s_:_l?ésaﬁi&f’T_érbc:'zﬁg :

_-yang“bersangkutan Kea‘ua manufac» '

. 'certzf" cate sena persyarataﬂ persyarat-
“antain’ tentang keéselamatar “pener-
bangan’ yang dltetapkan da}am PARS
fersebut. -

menga}arm ‘perubahan substansml se-
hmgga mempengarum performance
atau® kond;smya tidak sesuai lagi . de-
ngan zype deszgn yang dlset!.ljlu dalam
bang pezlu memperoleh supplemenml
ype. certzf” cate sebagm 121n modxﬁka-
sx tersebnt '
Dalam suatu” “Sertifikasi d:tetapkan
bahwa manufacturer pertama-tama ha-
rus dapat menun_}ukkan data-data’ten-
tang desam dan peiaksanaannya kepa
da FAA bahwa desain pesawat® sudah
memenu}u standar-standar ‘minimal
yang d1tetapkan dalam FAA. Seielah
data data tersebut dlevaiuam, admams-
tratur FAA atau orang yang menenma
pehmpahan Wewenang darmya, mem-
buat keputusan terakhir tentang stan-
dar-standar ‘minimal keselamaian pe-
nerbangan sehmgga atas dasar itu’ di-
keluarkan lisensiisensi daiam bentuk
seztlkaat semﬁkat diatas. "

Kelaxkan Udara (A.n‘worthmess)

" Sesuai dengan ketentuan yang ber-

E 'proses semﬁkam terleblh dahuiu S
: '-lah men_]a]am proses’ tersebut p‘

pabila pesawat terbang .tersebut '

__1aku d1 duma penerbangan,

ﬁya atau' negara d1 mana pesawat_ _
sebut akan dmperasxkan maka pesa~ \
wat tezsebut dﬂarang terbang denn ke- _

wat yang bersanc,kutan adalah lajk_
udara KOildISl demiklan antara lain -

sam dan proses produks; yang da at
dlpertanggung] awabkan, dalam am pro-
duk yang bersangkutan harus meme-
nuhl konﬁgurasx sebagalmana te}ah d1~

ngan konﬁguram dasar (bzzsm conf '

gurarzon) "Pelaksanaan konﬁgurasx
itu sendiri dlkontroi ‘sedemikian 'rupa
oleh Inspektor QA (Qualzty Assumn-
ce) sehmgga status akhir dari pesawat
sadah dapat dxtentukan Apabﬂa ter-
3ad1 kelaman maka hal ini akan ter- - -
catat dalam suatu record document
yang balk Selan;utnya melalm record
ini, set1ap kualitag éapat d1ketahu1
tmgkatkeandaiannya Kedua, perawat
af (mamtenance} atas pesawat yang
bersangkutan dﬂaksanakan sesuai de-
ngan prosedur yang berlaku. Daiam hal
ini, perawatan yang “dimaksud ber-
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dasarkan pada petunjuk-petunjuk  da-
lam -service bulletin dan ‘technical
_ ;zal updatzng Kez‘zga pesawat ter-
't' ‘tidak mengandung unsur-unsuz
ang dapat membahayakan keselamat-
an énerbangan g

" “Sudah ; menjadz persyaratan yang ke-
tat, dalem’ dunia’ ‘penerbangan bahwa
' kuahtas suatu produk aeronot;ka harus
‘benar-benar ter} “dan meyakmkan
OIeh karena itu, sebelum suatu pesa-
‘wat.terbang beserta peralataﬁ’( mpo-
nennya)r-m'produkm secara banyak, ter-
lebih dahulu “harus dapat dibuktikan
bahwa berbagax tahap | peéngujian, pesa-
wat’ tersebut. dapat memenuhi keten-
tuan dan persyaratan keselamatan pe-
nerbangan yang telah dltetapkan
Tahap—tahap pengujian térsebut meli-
puti tahap desain, tahap pembuatan
bagian (part)/komponen dilanjutkan
dengan tahap pemasangan (peralqtan)
dan tahap pengujian (testmg} ‘terma-
suk di- sini uji terbang (ﬂzght resrmg)

Guna keperIuan pembuktian yaitu
ciengan menjalam ‘ketiga, _tahapan_ di
atas, bagi” sebuah produk baru vang
belum Tpernah d1produksz sebelumnya,
dibuatlah sebuah model percobaan
atau prototzp Bila ketiga . tahapan di
atas dilaluj dengan baik (Iuius) maka
protonp itu_akan memperoleh sebuah
type certzf cate. dan selan;utnya pro-
duk tersebut dapat dibuat secara ba-
nyak ‘Dengan demikian, suatu type
cert:f“ cate menunjukkan dua hal pen-
ting, permma sertifikat tersebut me-
nyatakan bahwa protonp ‘maupun pro-
duk-produk sejenis yang dibuat beri-
kutnya dijamin telah . memenuhl se-
mua ketentuan dan persyaratan kese-
lamatan penerbangan Kedua, sertifikat
tersebut merupakan’ dasar serta izin
untuk’ memprodukm protaup itu seca-

Hukum dan Pembangr__;_r_;an

ra banyak.

- Suatu - proses sertifikasi, selam me-
ngandung aspek-aspek, teknis j jugame-
ngandung aspek hukum. Dikatakan de-
mikian karena. masalah sertifikasi ini
erat .hubungannya. dengan masalah
tanggung jawab, baik tanggung jawab
badan . pemerintah . yang berwenang
(sepem DGAC, FAA), tanggung jawab

manufaeturer maupun tangeung jawab '

ownerfoperator pesawat terbang. -

Sehubungan. dengan tanggung Ja- .
wab manufacturer ini, dikenal istj-
lah product lability (PL). Masalzh
PL ini timbul apabila sebuah pesawat
mengalami kecelakaan (crash/ sehingga
menimbulkan kerugian, baik terhadap
penumpang maupun pihak ketiga. Ma-
salah PL yang terjadi di Amerika Seri-
kat akan. djselesaikan dengan mene-
rapkan prinsip strict liability. di mana
berdasarkan prinsip ini setiap orang
yang mengaiaml kerugian, dapat me-
nuntut ganti rugi kepada produsen
pesawat  terbang tanpa kewaj;ban
membuktikan ada atau tidaknya kesa-
lahan di pthak produsen/manufacturer
tﬂrsebut L

bi, Amenka saat ini ada kecende-
rungan bahwa FAA/Government akan
dilepaskan  dari _pertanggungjawaban
dalam hal pesawat terbang mengalami
kecelakaan mengingat bahwa tingkai-
an keselamatan penerbangan secara
maksxmal tetap berada di tangan ma-
nufucturer maupun perusahaan pener-
bangan yang mempunyai fugas pokok
untuk melakukan pemeriksaannya se-
cara kontinyu terhadap pesawatnya
selama jangka waktu pelayanan yang
diberikan oleh pesawat tersebut.

Kenyataar ini menunjukkan bahwa
pihak manufacturer. dituntut untuk
menghasilkan produk yang baik dan
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terjamm ‘mutunya. baikdari. segi. de-
sain, ¢ proses ‘produksi: maupun pro-
ses-proses ‘lainnya: sehmgga atas dasar
itu s ingnufacturer: dapat-diminta - per-

tanggung]awabannya apabiladikemu-.

dian hari. produlcproduk tersebut me-

mmbulkan kerugian. Dengan kata lain, :

: manufacturer mempunyai’ ‘tanggung ja-

wab terhadap semud barangbarang

yang d1produksmya

Sehubungan dengan itu; banyak ka-

suswkasus ‘Kecelakaan ‘pesawat ‘terbang

ang terjadl akibat :tidak :dilakikan-:
nya proses settifikasi atau sertifikasi

ulang’ Kasuskasus yang dimaksud an-
taratslain adalah' Kasus: Clemente ‘vs.

United States, United':States Co.:vs.
United :States,» Garbarino :vs.” United:

St‘atfe_é, Lloyd-vs.-Cessna ‘AirLraft Co.,
Marivalilnco., vs:PlanesInc. -

‘Dalam’ kasu Garbariric vs. United
States vang “terjadi’ pade” bulan’ Juni
1975 :-berupa. kecelakaan -{crash ) pesa-

wat Cessna 177 - di Pelabuhan: Udara
Detroit; Amerika, Senkat FAA. dxtun«-

tut atas: dasar

cCessna tersebut.

‘masyarakat umum tidak mengetahui

"adanya cacat- pada jue! rtmk assem-_

-ibly pesawat,
%3 Lalal-memberi petunjuk tentang ‘ai-
~ yworthiness ‘guna mengsiahui adanya
probiem design. .

4 Lalai melakukan resi dan IirSpeCIl“I::

- uiang terhadap pesawat

Temyata semua tuntutan terhadap.-'
FAA tersebut:ditolak oleh pengadilan-

Federal.dengan -alasan bahwa kelalaian

dalam . proses sertifikasi dan -dalam-
mengeluarkan, pedoman ' tentang air-
worthiness tidak .terbukii’ dan bahwa:.

tugas - pensertifikasian : yang dibeban-

1=1Telah “1alai = mensertifikasi: pesawat"

2. Tidak mengumumkan'pe:atman tan--.
... .tang  crash airworthiness. sehingea
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kan-oleh FAA dikategorikan sebagai’
kebebasan ‘bertindak bagi FAA sebss
gai .pengecualian- terhadap ‘FTCA {fe~
deral. torts claim act) dan oleh karena: .
itu kejadian tersebut di luar tanggung':
jawab FAA.

' Dalam-kasus United Scottish Co.vs.’

United ‘States, pengadilan menyatakan’i L

bahwa sesuai dengan ketentuan FTCA,
pengadilan tidak dlperkenankan me-'f

ittt pertanggungjawaban dar_l peme~ o

rmtah tanpa mempertlmbangkan tang-
gung jawab perorangan. Pengadilan
membatalkan ; tuntutan: tersebut dan
méenyatakan bahwa manufacturer, pe-
milik fownerj dan “operator pesawat
mempunyai tugas pokok untuk mela-
kukan pemeriksaan terhadap pesawat-
nya:sehingga wajib - menjamin: keselas’
matan. pesawattersebut.  Pemerintah~
tidak: dapat dianggap sebagai penjamin-
(guaranior) atas produk yang-dihasil-~
kan:pthak industii:pesawat: terbang
maupun penjamin tethadap jasa pener:
bangan yang chberikan oieh para ope- :
rator. .
Alasan ini d1gunakan sebagaz tang-
kisan dalam tuntutan hukum:di mana’
pemerintah ingin dilibatkan sebagai.pi-
hak . yang memberﬂcan perizinan dan.
sertifikasi. Pada dasarnya persyaratan-.
persyaratan keselamatan . penerbangan
yang_ dztetapkan pemerintah.. adalah
persyaratan .teknis yang merupakan
stan(iar mmmlal yang harus dipenuhi .
agar tercapai keselamatan Jpenerbangan .
bagi. masyarakat Qleh karena itu ting- |
kat keselamatan penerbangan secara:.;
makszmal tetap 1 terletak pada pundak
plhak manufacturer maupun perusaha-:.
ar penerbangan seiama jangka waktu
pelayanan (serviceable life time] yang,
diberikan olgh pesawat terbang terse-.
but. Singkatnya, kewenangan pemerin-
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tah-adalah untuk menetapkan peratur--
an.maupun kebijaksanaan ‘teknis’ dan-

admlmstratif -mengenai:kebijaksanaan
sistem pcnerbangan._._serta ‘pengaturan
tentang aspek-aspek.ekonomis dan tek-
nis penerbangan. Alasan tersebut di
atas -didukung: oleh: - ketentuan: dari

section 323, restatement yang menun-:
ua,persyaratan yang ‘harus.dipe-:

ttlt
nuhz, yaiti. .

unyai. andil -

rhadap mening-

' pemuntut,atauy’
2, Pemuintut harus betpatokan pada fu-
sy Spection and certification dan patok-
.80 ity menyebabkan timbulnya keru-
gian, L

: 'Ap.abi.la.' FAA diéngéap telah lalai-

melaksanakan inspeksi‘dan :sertifikasi,
maka hal “ini harus ditetapkan sesuai
dengan ketentuan section 323 di atas,
yaitu:bahwa kelalaian dalam ‘inspeksi

dan’ pensertifikasian. turut memper-’

tinggi risiko kecelakaan yang ditang-
gung operator atau'turut berperan da-
lam t:mbulnya kerug;an tersebut

Kesunpulan

"Proses “sertifikasi pesawat terbang
merupakan'suatu Kewajiban yang mut-
ldk “dipenuhi agar sebuah pesawat ter-
bang ‘dapat dinyatakan aman untuk

d1terbangkan Pérnyataan aman untuk"
diterbangKan ini ‘atau istilahnya’ laik

terbang, dlkeluarkan oleh badan peme-

rintah”yang berwenang dalam masalah__
keselamatan penerbangan yaxtu dalam

bentuk cerrzﬁcate of girwothiness, di
mana’ semflkdt ini dikeluarkan' apabﬂa

badan “tersebut mienilai baik (Iulus)'
atas proses ' semf}kam yang dljalamj
oleh’ mcznufacfurer atauPun ‘pernilik
pesawat terbang (dalam hal seruﬁkm .

tlang).

L .Pelaksanaan mspeks1 dan sertlﬁkzsx-

katnya risiko kemg}an yang dxdenta'

Hukum den Pembangungn::

-+ Tidak dilaksanakannya proses serti-:
fikasi tersebut kemungkinan-besar da<.
pat-menyebabkan: kerusakan ztau-ja..
tuhnya . pesawat . yang “bersangkutan,;
sehingga ‘mengakibatkan kerugian har-;
ta, -benda dan badan (nyawa) para pe--
numpang, awak pesawat dan/atau. pi-.
hak ketiga..Bila telah terjadi hal- yang:
demkan ‘maka timbullah pertanyaan:.
Siapa yang harus bertanggung. ]awab,_;
atas kecelakaan tersebut ? PR

Bilamana- muncul ‘masalah periang-_;
gungiawaban ‘yvang notabene. menpa-
kan masalah hukum, maka ahli hukuny
diharapkan:tampil untuk berperan me~ -
nyelesaikan - permasalahan  di - atas;;
Dengan demikian, dalam suatu proses;. .
sertifikasi beserta dampak yang ditim:
bulkan apabila ‘proses tersebut tidak
dilaksanakan dengan baik atawbahkan:
tidak dilakukan samasekali, kita me-
nemukan beberapa aspek hukum.

Masalah sertifikasi ini erat hubung-’
annya. dengan masalah tanggung ja=
wab, baik tanggung jawab badan peme:
rintah yang berwenang (seperti DGAC,
FAA), tanggung . jawab- manufacturer
maupun tanggung jawab pemilik/ope-
rator pesawat terbang. Sehubungan de-
ngan tanggung jawab manufacturer ini,
dikenal pertanggungjawaban berupa
produc liability (PL). Masalah PL ini
timbul apabila sebuah pesawat meng-
alami kecelakaan ferash) sehingga me-
nimbulkan kerugian,” baik terhadap
penumpang maupun pzhak ketiga. Ma-
salah PL yang terjadi di Amerika Seri-
kat -akan diselesaikan-dengan mene-
rapkan prinsip tanggung jawab mutlak °
dan seketika (s#rict-liability) «di mana”
berdasarkan prinsip ini setiap’ orang’
yang mengalami- kerugian: dapat ‘me-
nuntut® ganti:‘rugi: kepada produsen -
pesawat terbang tanpa kewajiban mem--
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dari - pertanggungawaban * dalam hal
pesawat terbang mengalami kecelakaan
mengingat bahwa tingkatan keselamat-
plhak ‘produsen lazim menutup polls- an penetbangan secara maksimal tetap
polis asuransi, ‘‘berada ‘di“tangan manufacturer mag-.

-Di Amerika saat ini ada kecende- pun perusahaan penerbangan yang

. rungan bahwa FAA/govemmenr dapat mempunyai tugas pokok untuk mela-__
. © kukan pemeriksaan secara teratur ter-

hadap pesawatnya selama Jangka wak-
tu pelayanan pesawat tersebut

kinan terjadmya tuntutan hukum ini

Fecie:_él Avmt;on Regulatwn. ) ; : -
Civil Awatmn Safety Reguiatxon (CASR) indonesm. X

Salah satu pesawat produksi IPTN Nusantara. (AS)






